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ABSTRAK

PENCARIAN MAKNA HIDUP TOKOH BOKU DALAM NOVEL SEKAI
KARA NEKO GA KIETA NARA KARYA KAWAMURA GENKI: KAJIAN
PSIKOLOGI SASTRA

Luluk Tresnaningtyas

Novel Sekai kara neko ga kieta nara adalah novel pertama karya Kawamura
Genki yang diterbitkan oleh Magazine House Ltd. pada tahun 2012. Setelah
mendapat vonis tumor stadium empat, Tokoh utama, Boku, menyadari kenyataan
bahwa hidupnya sudah tidak akan lama lagi. Dalam keputusasaan, ia memutuskan
untuk melakukan perjanjian dengan Akuma demi memperpanjang hidupnya.
Perjanjian tersebut mengharuskan dirinya untuk menghapus keberadaan satu
benda setiap harinya agar ia bisa melanjutkan hidup satu hari lebih lama. Boku
melakukan perjanjian tersebut selama beberapa hari sampai akhirnya ia
memutuskan untuk berhenti dan menerima kematiannya. Melalui penelitian ini
penulis ingin meneliti alasan mengapa Boku akhirnya lebih memilih untuk mati
dan kaitannya dengan proses pencarian makna hidup yang dialami oleh Boku.

Penelitian ini menggunakan teori struktural dan teori logoterapi Viktor E.
Frankl. Teori struktural adalah teori yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara unsur intrinsik di dalam novel, sehingga memudahkan penulis
dalam memahami cerita. Unsur intrinsik tersebut berupa tema, latar, dan
penokohan. Sedangkan teori logoterapi adalah teori yang menganalisis proses
penemuan makna dan tujuan hidup serta komponen-komponen yang tampak
dalam proses tersebut. Pertama-tama teori struktural akan digunakan untuk
menganalisis unsur intrinsik dalam novel, kemudian dilanjutkan dengan teori
logoterapi yang akan digunakan untuk menganalisis proses pencarian makna
hidup yang dialami oleh Boku. Teori ini dirasa tepat karena mampu menjelaskan
hubungan antara kejadian-kejadian yang dialami oleh Boku dalam novel dan
kaitannya dengan proses pencarian makna hidup yang dijalani oleh tokoh Boku.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tokoh Boku
menemukan makna dan tujuan hidupnya setelah menjalani komponen-komponen
proses pencarian makna hidup. Makna dan tujuan hidup yang telah ia temukan
tersebut kemudian menjadi alasan baginya untuk menerima hidup apa adanya dan
menghadapi kematian dengan cara berhenti melakukan perjanjian dengan Akuma.

Kata kunci: logoterapi, makna hidup, Kawamura Genki, Sekai kara neko ga
kieta nara
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ABSTRACT

SEARCH FOR MEANING OF THE CHARACTER BOKU IN THE NOVEL
SEKAI KARA NEKO GA KIETA NARA BY KAWAMURA GENKI: A
PSYCHOLOGICAL ANALYSIS OF LITERATURE

Luluk Tresnaningtyas

Sekai kara neko ga kieta nara is the first novel written by Genki Kawamura
which published in 2012 by Magazine House Ltd. After getting diagnosed for
grade 4 brain tumor, the main character, Boku, realized the fact that his life will
not be long. In despair he agreed to do a deal with Akuma to prolong his life. The
deal requires him to erase the existence of one certain thing each day so he can
prolong his life one day longer. Boku did his deal with Akuma for a few days until
he finally decided to stop and accept his death. In this research, the writer will
analyze Boku’s reason on choosing death and the corellation it has with his
process of finding meaning in life.

This research used structural theory and logotherapy by Viktor E. Frankl.
Structural theory is a theory to analyze the interrelation of intrinsic elements in
novel to help further understanding of the story. Those intrinsic elements are
theme, settings, and characterization. While logotherapy is a theory to analyze the
process of finding meaning and purpose in life including the components that
appear in that process. Firstly the structural theory will be used to analyze the
instrinsic elements, and followed by logotherapy which will be used to analize the
process that Boku goes through to find meaning. These theory is used because of
its ability to explain the corellation of events that happened to Boku and its
relation with the process of finding meaning in life that Boku goes through.

Based on the analysis conducted, it can be concluded that Boku is able to
find meaning and purpose in his life after going through elements of his process to
find meaning. These meaning and purpose later becomes the reason for him to be
able to finally accept his life as it is and stop his deal with Akuma.

Keywords: Logotherapy, Meaning of life, Kawamura Genki, Sekai kara neko
ga kieta nara
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